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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seperti yang kita ketahui, bisnis properti di Indonesia terus berkembang pesat.
Menurut Direktur Utama PT Metropolitan Land Tbk (Metland), setiap tahunnya
masyarakat Indonesia membutuhkan lebih dari 2 (dua) juta unit menyusul
pertumbuhan penduduk yang terus bertambah. Selain itu, pertumbuhan harga
tanah di Indonesia mencapai 20-30 persen setiap tahunnya. Hal itu yang membuat
bisnis properti selalu diminati.

Dalam wawancara dengan Presiden Direktur PT Bakrieland Development
Thk (ELTY), Hiramsyah S Thaib, pada artikel di surat kabar Kompas tanggal 7
Oktober 2011 yang berjudul “Sektor Properti Nikmati Puncaknya di 2016”, beliau
mengatakan bahwa perkembangan properti di Indonesia juga didukung oleh
budaya masyarakat Indonesia saat ini, yang cenderung menginvestasikan dananya
pada sektor-sektor properti dan emas, ketimbang menanamkan investasi pada
bursa saham.

Perkembangan bisnis properti ini juga terjadi di Palembang, Sumatera
Selatan. Menurut Walikota Palembang, Eddy Santana Putra, dalam wawancaranya
dengan Kompas.com pada tanggal 11 Februari 2011, ia mengatakan bahwa
properti di Palembang berkembang pesat khususnya dalam enam tahun terakhir

ni.
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Di kota Palembang sendiri, telah berdiri beberapa perusahaan properti
yang saling bersaing untuk mendapatkan hati konsumen. Salah satunya adalah PT
Bagus Utama Karya yang telah didirikan oleh Theng Bo Ki, sejak tahun 2002.
Dimulai dari proyek pembangunan rumah tinggal pemerintah, ruko perkantoran,
tahun 2013 ini PT Bagus Utama Karya juga akan membangun perumahan pribadi
untuk kalangan menengah atas, gudang logistik, dan convention hall. Keunggulan
dari properti milik PT Bagus Utama Karya adalah keunikan dalam setiap desain
arsitekturnya yang terbilang berbeda dan terlihat lebih berani dibandingkan
dengan kompetitor lainnya, tidak hanya itu, PT Bagus Utama Karya selalu
mengedepankan pemilihan lokasi yang baik dan strategis dalam setiap
pembangunan karya arsitekturnya.

Namun, seiring dengan perkembangannya, PT Bagus Utama Karya
membutuhkan sebuah tampilan visual baru pada logonya. Alasan PT Bagus
Utama Karya ingin mengubah tampilan logonya karena seiring
perkembangannya, PT Bagus Utama Karya telah mengalami kemajuan yang
signifikan, sehingga terjadi pelebaran segmentasi pasar dari kelas bawah hingga
kelas menengah atas, dan terjadinya pergantian struktur organisasi (dari ayah ke
anak, sejak tahun 2010 dipimpin oleh Decardo Saiful), sehingga logo yang lama
tidak lagi sesuai dengan pencitraan yang ingin ditunjukkan PT Bagus Utama
Karya kepada masyarakat. Visualisasi logo yang baru diharapkan dapat
merepresentasikan citra baru PT Bagus Utama Karya sebagai perusahaan properti
yang berkelas dan dapat dipercaya. Maka, dari pada itu, perancangan ulang logo

baru dan buku panduan logo sangat diperlukan.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana melakukan perubahan citra untuk mengkomunikasikan
perkembangan PT" Bagus Utama Karya sebagai perusahaan properti yang
berkembang dari perusahaan kontraktor pemerintah menjadi perusahaan
properti komersial?

2. Bagaimana merancang Graphic Standard Manual PT Bagus Utama Karya
yang dapat memvisualisasikan perkembangan untuk meningkatkan citra

perusahaan?

1.3. Batasan Masalah
Penulis berfokus pada perancangan ulang logo PT Bagus Utama Karya dan
pembuatan buku panduan logo (Graphic standard manual) sebagai panduan

pengaplikasian logo di berbagai media.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang perubahan citra PT
Bagus Utama Karya sebagai perusahaan properti yang berkembang dari
perusahaan kontraktor pemerintah menjadi perusahaan properti komersial.

2. Merancang Graphic Standard Manual PT Bagus Utama Karya yang dapat

memvisualisasikan perkembangan untuk meningkatkan citra perusahaan.
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1.5. Manfaat Tugas Akhir

1. Untuk PT Bagus Utama Karya

Membuat PT Bagus Utama Karya memiliki identitas visual yang baru yang
diharapkan dapat memiliki identitas korporat yang konsisten, semakin dikenal,
dan meningkatkan brand awareness perusahaan, sehingga dapat menambah

kepercayaan masyarakat kepada PT Bagus Utama Karya.

2. Untuk Mahasiswa

Membantu sesama mahasiswa dengan jurusan desain komunikasi visual untuk
saling berbagai ilmu dan pengalaman dalam proses perancangan ulang sebuah
logo. Selain itu, diharapkan perancangan ulang ini dapat memberikan referensi
kepada sesama mahasiswa.

3. Bagi Masyarakat

Hasil Tugas Akhir ini diharapkan dapat membuat masyarakat lebih mengenal dan
lebih percaya terhadap kualitas kerja PT Bagus Utama Karya sebagai perusahaan

properti yang meyakinkan dan menjanjikan.

1.6. Metodologi Penelitian
Berikut ini merupakan rincian tahap penelitian yang digunakan dalam pembuatan
tugas akhir ini:
1.6.1 Wawancara
Wawancara (interview) merupakan proses pencarian informasi

dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian.
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1.6.2

Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan oleh penulis
dengan narasumber yaitu pemilik PT. Bagus Utama Karya sendiri,
agar penulis dapat mengetahui dan memahami dengan jelas
mengenai sejarah, visi dan misi perusahaan, produk yang dijual,
latar belakang perusahaan, target pasar, sistem kerja, serta
perkembangan PT. Bagus Utama Karya. Di samping itu, penulis
juga menanyakan mengenai identitas visual yang diinginkan oleh
PT Bagus Utama Karya guna membantu penulis dalam proses

perancangan ulang corporate identity PT Bagus Utama Karya.

Observasi

Informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah tempat,
pelaku, kegiatan, objek, waktu, dan perasaan. Penulis melakukan
observasi kepada PT Bagus Utama Karya dan juga kompetitor-
kompetitornya. Observasi dilakukan berdasarkan hasil wawancara,

analisis data yang diperoleh.
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